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Intisari 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 1. Apakah dengan menerapan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Baubau? 2. Bagaimana penerapan Think Talk Write (TTW) 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Baubau? Tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 1. Untuk mengetahui penerapan model tipe Think Talk 

Write (TTW) dalam meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Baubau. 2. Untuk mengetahui 

penerapan Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Baubau. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa lembar observasi, 

untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW), berupa tes hasil belajar siswa, untuk 

memperoleh data tentang hasil belajar IPS siswa sebelum dan 

sesudah diterapkan Think Tallk Write (TTW), dan terakhir 

menggunakan instrument penelitian berupa dokumentasi, 

dimana data yang diperoleh selama proses pembelajaran dapat 

dijadikan bukti dalam proses penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan berupa, tes, observasi, dan dokumentasi  

foto selama proses penelitian. Teknik analisis data menghitung 

menggunakan rumus rata-rata,rumus keterlaksanaan, dan 

rumus ketuntasan belajar klasikal. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan: (1) Penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Baubau, dengan persentase 

keterlaksanaan aktivitas belajar siswa diakhiri siklus II sebesar 

88%. Penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

dapat meningkatkan aktivitas belajar. (2) Penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan 

aktivitas guru pada siklus II sebesar 93%. (3) Penerapan model  

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan hasil  

belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Baubau, dengan 

persentase ketuntasan belajar siswa diakhiri siklus II sebesar 

84%. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 

mencetak generasi yang cerdas, kreatif, dan 
berdaya saing. Dalam proses pembelajaran, guru 
dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 
pengajaran agar siswa dapat memahami materi 
dengan baik secara optimal. Namun, dalam 
prosesnya seringkali ditemukan berbagai kendala 
yang menghambat efektifitas pembelajaran, baik 
dari segi metode, media, maupun aktivitas belajar 
siswa. 

Pendidikan adalah proses mengubah sikap 
dan perilaku seseorang atau kelompok orang melalui 
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga dapat 
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan siswa. 

Pendidikan merupakan fenomena manusia 
yang fundamental, yang juga mempunyai sifat 
konstruktif (memperbaiki) dalam hidup manusia. 
Ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai 
pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang 
dilakukan yaitu mendidik atau di didik (Hasbullah, 
2006). 

Proses pendidikan senantiasa membantu 
siswa dalam mengembangkan pengetahuannya 
untuk tahu lebih banyak dan belajar terus dalam arti 
seluas mungkin. Pendidikan dinyatakan secara 
langsung mendorong perubahan kemampuan 
seseorang. Dengan pendidikan siswa dapat memiliki 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya. 

Aktivitas belajar merupakan keaktifan siswa 
dalam kegiatan belajar untuk mengkrontruksika 
pengetahuan mereka sendiri (Dimyati dan Mudjiono, 
2010). Aktivitas belajar dalam kelas dimana kegiatan 
yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran 
sering menciptakan siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan dan mengemukakan pendapat 
atau gagasannya. 

Hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom 
(1964), adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya yang 
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar siswa merupakan salah 
satu alat ukur untuk melihat capaian sebarapa jauh 
siswa dapat menguasai materi pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
penerapan model pembelajaran yang inovatif dan 
efektif. Model pembelajaran Kooperatif Learning 
tipe Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat melibatkan keikut 
sertaan atau partisipasi siswa secara aktif . model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) menuntut 
siswa aktif, guru tidak lagi menjadi pusat 
pembelajaran dikarenakan siswa harus aktif mencari 
tahu materi, bertanya, berdiskusi, memiliki catatan 
kecil setelah pembelajaran selesai. 

Berdasarkan pengamatan sementara peneliti 
di SMP Negeri 2 Baubau bahwa keaktifan siswa 
dalam belajar IPS masih cukup rendah. Sedangkan 
proses pembelajaran yang di lakukan oleh guru IPS 
dikelas terlihat masih kurang variatif dan monoton. 
Guru masih menggunakan metode ceramah dan 
penugasan yang sama setiap tahun, tanpa ada 
perubahan (inovasi) yang cukup besar. Peneliti juga 
melihat, bahwa siswa tampak bosan dan tidak 
memperhatikan pembelajaran di depan saat guru 
IPS sedang menjelaskan materi. Mereka lebih 
banyak bermain dan berbicara dengan teman di 
sebelahnya ketimbangmemperhatikan penjelasan 
guru di depan selama proses pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 
monoton tidak efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan dan aktivitas siswa dalm proses 
pembelajaran. 

Dimana hasi belajar IPS siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Baubau masih cukup rendah yang ditujukan 
pada data, dari 32 siswa terdapat 18 siswa (54%) 
yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 70, sedangkan sisanya 14 siswa 
(46%) nilainya dibawah KKM (70). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 
peneliti tertarik mengangkat judul, “Penerapan 
Model Kooperatif Learning tipe Think Talk Write 
(TTW) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan 
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII Smp Negeri 2 
Baubau” 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian tindakan. Jenis penelitian tindakan yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Samsu (2013: 20), penelitian tindakan kelas 
adalah ragam penelitian pembelajaran berkonteks 
kelas yang dilaksanakan oleh guru maupun peneliti, 
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran 
mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi 
peningkatan mutu hasil belajar. PTK yang dilakukan 
oleh peneliti, dilaksanakan dengan cara mengamati 
proses pembelajaran didalam kelas. Hal yang diamati 
adalah semua aktivitas siswa siswi selama proses 
pembelajaran  berlangsung.  Pada  penelitian  ini, 
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subjek penelitian merupakan seluruh siswa siswi 
kelas VIII SMP Negeri 2 Baubau. Ciri dari penelitian 
tindakan adalah adanya suatu tindakan yang di 
praktikkan di kelas dan tindakan tersebut mengikuti 
sebuah alur desain penelitian. Rencana penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus. 
Pelaksanaan siklus I menjadi landasan untuk 
pelaksanaan siklus II, siklus II merupakan hasil dari 
penelitian tindakan kelas ini. 

III. HASIL PENELITIAN DAN TINDAKAN 
 

A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 
a. Pertemuan Pertama 

 
1) Aktivitas siswa 

Berdasarkan observasi hasil aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif learning tipe think talk write pada siklus I 
pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel 1 
berikut: 

 

 Skor Ideal 640 

Rata-rata 49,87 

Persentase keterlaksanaan 62% 

Persentase 
ketidakterlaksanaan 

38% 

Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat bahwa 
jumlah skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 
pertemuan pertama adalah 49,87, keterlaksanaan 
(62%) dan keterlaksanaan (38%). 

2) Aktivitas guru 
Aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama 

dapat dilihat dalam tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 

Aktivitas Guru pada Siklus I pertemuan pertama 

Tabel 1 

Data aktivitas belajar siswa pada siklus 1 

pertemuan pertama 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Pengamatan 

1 
Siswa dapat membaca materi 
dengan baik 

60 

2 
Siswa secara aktif mampu 
bertanya ke teman kelompok 
lain 

50 

3 
Siswa bekerjasama secara 
kelompok 

47 

4 
Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari teman 
kelompok lain 

48 

5 
Siswa terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok 

44 

6 
Siswa dapat berargumentasi 
mengenai jawaban teman 
kelompok lain 

40 

 
7 

Siswa mampu membuat 
catatan kecil atau rangkuman 
mengenai materi yang sedang 
dibahas 

 
50 

8 
Siswa mempersentasikan hasil 
catatan kecil yang dipahami 

60 

Ʃ Skor Pengamatan 399 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas, terlihat bahwa 
jumlah skor rata-rata aktivitas guru pada siklus I 
pertemuan pertama adalah 2.75. Keterlaksanaan 
(68%) dan ketidak terlaksanaan (32%). 
b. Pertemuan kedua 
1) Aktivitas siswa 

Bedasarkan kegiatan observasi hasil aktivitas 
belajar  siswa  dengan  menggunakan  model 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

Pengamatan 

1 
Memberikan materi 
kelanjutan materi sebelumnya 

3 

2 
Meminta siswa bertanya 
kepada kelompok lain 

3 

3 
Meminta siswa berpikir dalam 
memberikan pertanyaan 

2 

 
4 

Meminta siswa berpikir dalam 
menjawab pertanyaan dengan 
baik 

 
2 

5 Memantau kerja siswa 4 

 
6 

Mengarahkan siswa dan 
membimbing siswa yang 
mengalami kesusahan 

 
3 

7 
Meminta siswa membuat 
catatan kecil atau rangkuman 
untuk dipelajari 

2 

 
8 

Meminta siswa 
mempersentasikan catatan 
kecilnya. 

 
3 

 

 
Ʃ 

Jumlah skor pengamatan 22 
Skor ideal 32 

Rata-rata 2.75 

Persentase Keterlaksanaan 68% 

Persentase 
ketidakterlaksanaan 

32% 
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pembelajaran kooperatif learning tipe think talk 
write (TTW) pada silkus I pertemuan kedua dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 
Data Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 

Pertemuan kedua 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Pengamatan 

1 
Siswa dapat membaca materi 
dengan baik 

70 

 
2 

Siswa secara aktif mampu 
bertanya ke teman kelompok 
lain 

 
65 

3 
Siswa bekerjasama secara 
kelompok 

47 

 
4 

Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari teman 
kelompok lain 

 
50 

5 
Siswa terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok 

45 

 
6 

Siswa dapat berargumentasi 
mengenai jawaban teman 
kelompok lain 

 
60 

 
7 

Siswa mampu membuat 
catatan kecil atau rangkuman 
mengenai materi yang sedang 
dibahas 

 
49 

8 
Siswa mempersentasikan hasil 
catatan kecil yang dipahami 

65 

 
 

 
Ʃ 

Skor Pengamatan 451 

Skor Ideal 640 

Rata-rata 56,3 

Persentase keterlaksanaan 70% 

Persentase 
ketidakterlaksanaan 

30% 

Berdasarkan tabel 3 diatas, terlihat bahwa 
jumlah skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 
pertemuan kedua adalah 56,3, keterlaksanaan 
(70%), ketidakterlaksanaan (30%). 

2) Aktivitas guru 
Aktivitas guru pada siklus I pertemuan kedua 

dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4 

Aktivitas Guru Pada Siklus I Pertemuan Kedua 

 

2 
Meminta siswa bertanya 
kepada kelompok lain 

3 

3 
Meminta siswa berpikir dalam 
memberikan pertanyaan 

3 

 
4 

Meminta siswa berpikir dalam 
menjawab pertanyaan dengan 
baik 

 
2 

5 Memantau kerja siswa 4 

 
6 

Mengarahkan siswa dan 
membimbing siswa yang 
mengalami kesusahan 

 
3 

 
7 

Meminta siswa membuat 
catatan kecil atau rangkuman 
untuk dipelajari 

 
3 

 
8 

Meminta siswa 
mempersentasikan catatan 
kecilnya. 

 
3 

 

 
Ʃ 

Jumlah skor pengamatan 24 
Skor ideal 32 

Rata-rata 3 
Persentase Keterlaksanaan 75% 

Persentase 
ketidakterlaksanaan 

25% 

 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, terlihat bahwa 

jumlah skor rata-rata aktivitas guru pada sikluls I 
pertemuan pertama adalah 3, keterlaksanaan (75%), 
dan ketidakterlaksanaan (25%). 

3) Hasil evaluasi belajar siswa siklus I 
Hasil evaluasi belajar siswa Siklus I dapat dilihat 
dalam tabel 4.5 berikut: 

Tabel 5 
Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I 

No. Aspek Penilaian 
Sebelum 
Tindakan 

Setelah 
Siklus I 

1 Nilai Tertinggi 75 75 
2 Nilai Terendah 15 20 

3 Rerata 45,15 54,6 

4 
Ketuntasan 

Belajar klasikal 
3% 

 
15% 

Berdasarkan tabel 5 diatas, terlihat bahwa hasil 
belajar siswa siklus I dengan menggunakan model 
pembelajaran think talk write (TTW) belum 
maksimal. Hal ini terlihat bahwa secara klasikal 
hanya 15%. Sedangkan rerata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 54,6 

4) Refleksi 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

Pengamatan 

1 
Memberikan materi 
kelanjutan materi sebelumnya 

3 
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Siklus I merupakan awal, suasana dalam proses 
belajar mengajar belum ada perkembangan yang 
cukup berarti, secara keseluruhan hasil kegiatan 
Siklus I adalah sebagai berikut: 

a) Hasil observasi aktivitas siswa yang terlaksana 
sebesar 70% dan yang tidak terlaksana sebesar 
30%. Hal ini belum memenuhi indikator yang 
telah ditetapkan 75%. 

b) Hasil observasi aktivitas guru yang terlaksana 
sebesar 75% dan yang tidak terlaksana sebesar 
25%. Hal ini sudah memenuhi indikator yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar minimal 75%. 

c) Presentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal pada siklus I adalah 15%. Hal ini belum 
memenuhi indikator yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar minimal 75%. 

Dengan demikian proses pembelajaran akan 
diperbaiki pada siklus II, yang diharapkan dapat: 
a) Meningkatkan aktivitas belajar siswa untuk 

memenuhi indikator yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar minimal 75%. 

b) Meningkatkan presentasi ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal untuk memenuhi 
indikator yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
minimal 75%. 

2. Siklus II 
1) Aktivitas siswa 

Hasil aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran think talk write 
(TTW) pada siklus II dapat dilihat pada tabel 6 
berikut: 

 

 kelompok lain  

 
7 

Siswa mampu membuat 
catatan kecil atau rangkuman 
mengenai materi yang sedang 
dibahas 

 
80 

8 
Siswa mempersentasikan hasil 
catatan kecil yang dipahami 

80 

 
 

 
Ʃ 

Skor Pengamatan 568 

Skor Ideal 640 

Rata-rata 71 

Persentase keterlaksanaan 88% 

Persentase 
ketidakterlaksanaan 

12% 

Berdasarkan tabel 6 diatas, terlihat bahwa 
jumlah skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus II 
adalah   71,   keterlaksanaan   (88%)   dan 
ketidakterlaksanaan (12%). 

2) Aktivitas guru 
Aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat dalam 

tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7 
Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Tabel 6 
Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Pengamatan 

1 
Siswa dapat membaca materi 
dengan baik 

78 

 
2 

Siswa secara aktif mampu 
bertanya ke teman kelompok 
lain 

 
60 

3 
Siswa bekerjasama secara 
kelompok 

80 

 
4 

Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari teman 
kelompok lain 

 
60 

5 
Siswa terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok 

70 

6 
Siswa dapat berargumentasi 
mengenai jawaban teman 

60 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

Pengamatan 

1 
Memberikan materi 
kelanjutan materi sebelumnya 

4 

2 
Meminta siswa bertanya 
kepada kelompok lain 

3 

3 
Meminta siswa berpikir dalam 
memberikan pertanyaan 

4 

4 
Meminta siswa berpikir dalam 
menjawab pertanyaan dengan 
baik 

3 

5 Memantau kerja siswa 4 

 
6 

Mengarahkan siswa dan 
membimbing siswa yang 
mengalami kesusahan 

 
4 

 
7 

Meminta siswa membuat 
catatan kecil atau rangkuman 
untuk dipelajari 

 
4 

 
8 

Meminta siswa 
mempersentasikan catatan 
kecilnya. 

 
4 

 
Ʃ 

Jumlah skor pengamatan 30 

Skor ideal 32 
Rata-rata 3.75 

Persentase Keterlaksanaan 93% 
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 Persentase 
ketidakterlaksanaan 

7% 

Berdasarkan tabel 7 diatas, terlihat bahwa 
jumlah skor rata-rata aktivitas guru pada siklus II 
adalah  3.75,  keterlaksanaan  (93%)  dan  ketidak 
terlaksanaan (7%). 

 
3) Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pada Siklus II 

Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II dapat 

dilihat dalam tabel 8 berikut: 

Tabel 8 
Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pada Siklus II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 8 diatas, terlihat bahwa hasil 

evaluasi belajar siswa pada siklus II dengan 
menggunakan model pembelajaran think talk write 
sudah maksimal. Hal ini terlihat dari ketuntasan 
belajar secara klasikal adalah 84% dan rerata hasil 
belajar pada siklus II adalah 83,75. 

4) Refleksi 

Secara keseluruhan hasil pelaksanaan siklus II 
sebagai berikut: 
a) Hasil observasi aktivitas siswa yang terlaksana 

sebesar 93% dan yang tidak terlaksanan 7%. Hal 
ini sudah memenuhi indikator yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar minimal 75%. 

b) Hasil observasi aktivitas guru yang terlaksana 
sebesar 96% dan yang tidak terlaksana sebesar 
4%. Hal ini sudah memenuhi indikator yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar minimal 75%. 

c) Hasil observasi belajar siswa pada siklus II 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal adalah 
84%. Hal ini sudah memenuhi indikator yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar minimal 75%. 

Dengan proses pembelajaran pada siklus II 
telah  memenuhi  semua  indikator  yang  telah 

ditetapkan yaitu minimal 75%, maka penelitian ini 
tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian ini ternyata model 
pembelajaran TTW (Think Talk Write) dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal 
ini terbukti dengan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada tiap siklus mengalami peningkatan. Pada siklus 
I aktivitas belajar siswa belum mencapai indikator 
yang telah ditetapkan, demikian halnya dengan hasil 
belajarnya. Sehingga dilaksanakan siklus II untuk 
memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalam 
penelitian. 

Pada siklus II aktivitas dan hasil belajar siswa 
sudah memenuhi indikator yang telah ditetapkan. 
Hal ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus I 
belum mencapai indikator yang telah ditetapkan, hal 
ini disebabkan siswa belum terbiasa dengan 
pembelajaran TTW (Think Talk Write) atau berpikir, 
berbicara, dan menulis. Pelaksanaan model 
pembelajaran TTW belum dapat berlangsung secara 
optimal. Hal ini disebakan guru jarang memberikan 
model pembelajaran TTW, dan kebanyakan guru 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Model pembelajaran TTW ini bukan 
pertama kali diterapkan dalam pembelajaran namun 
jarang. Selain itu, siswa belum terbiasa dengan 
model pembelajaran yang digunakan peneliti 
sehingga masih ragu-ragu dalam mengemukakan 
pendapatnya, maupun berargumen atau menjawab 
pertanyaan dari temannya. Namun karena kreatifnya 
peneliti, hal ini tidak berlangsung lama sehingga 
proses pembelajaran tidak terlalu terganggu. 

Pada siklus II peneliti melaksanakan perbaikan 
pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan 
pada siklus I. Upaya yang dilakukan dengan 
meningkatkan aktivitas peneliti dalam pembelajaran, 
memotivasi siswa untuk lebih mandiri, mengaktifkan 
diskusi dalam kelompok, melatif siswa berpikir, 
berbicra dan membuat catatan sendiri, melatih siswa 
berani tampil, dan juga memberi siswa waktu 
bertukar informasi antar kelompok atau siswa. Pada 
siklus II sudah tidak ada lagi ditemukan kendala- 
kendala yang sangat berarti, karena siswa sudah 
dapat menyesuaikan dengan model pembelajaran 
TTW. 

No 
Aspek 

Penilaian 
Sebelum 
Tindakan 

Setelah 
Siklus I 

Setelah 
Siklus II 

1 
Nilai 

Tertinggi 
75 75 95 

2 
Nilai 

Terendah 
15 20 60 

3 Rerata 45,15 54,6 83,75 

 
4 

Ketuntasan 
Belajar 
klasikal 

 
3% 

 
15% 

 
84% 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran TTW dapat 

meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa kelas 
VIII A SMP Negeri 2 Baubau, dengan persentase 
keterlaksanaan aktivitas belajar siswa diakhiri 
siklus II sebesar 88%. Penerapan model 
pembelajaran TTW dapat meningkat hasil 
belajar. 

2. Penerapan model pembelajaran TTW dapat 
meningkatkan aktivitas guru pada siklus II 
sebesar 93%. 

3. Penerapan model pembelajaran TTW dapat 
meningkatan hasil belajar IPS Siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 2 Baubau, dengan persentase 
ketuntasan belajar siswa diakhiri siklus II 
sebesar 84%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, disampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk siswa hendaknya memahami dan aktif 

dalam setiap tahapan dan berani bertanya 
sambil berdiskusi serta gunakan model TTW 
untuk berbagai jenis tugas dan mata pelajaran. 

2. Guru IPS kelas VIII A SMP Negeri 2 Baubau 
hendaknya menerapkan suatu model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
pokok bahsan yang akan disampaikan seperti 
model TTW. 

3. Untuk sekolah hendaknya adakan pelatihan 
khusus bagi guru tentang model TTW dan cara 
penerapannya dalam berbagai mata pelajaran. 
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